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Abstrak

Sosial Media merupakan salah satu pilar penting di dalam teknologi informasi, dimana
sosial media dapat digunakan untuk menghasilkan sesuatu yang positif dan negative, sosial media
juga dapat digunakan untuk memberikan komentar-komentar baik itu yang bersifat membangun
secara positif atau menjatuhkan secara negative, dan terakhir sosial media dapat juga membuat
seseorang mengalami hal-hal buruk akibat apa yang telah dilakukan oleh orang lain di dalam sosial
media. Di dalam Jurnal ini, menciptakan “Netizen Development Methodology” yang memiliki
manfaat untuk memberikan petunjuk positif terhadap para pengguna sosial media agar lebih positif
dalam menggunakan media tersebut. Facebook dan Twitter, menjadi dua sosial media yang menjadi
focus, di dalam jurnal ini tidak menggantikan apa yang sudah ada, tidak mengkritik para netizen dan
juga tidak memberikan pendapat-pendapat negative tentang hal-hal yang sudah dilakukan oleh
orang lain. Penelitian ini berusaha memberikan apa yang telah diciptakan agar digunakan sebagai
masukkan terhadap para pengguna sosial media khususnya di Indonesia agar dapat menjadi lebih
positif, agar menghasilkan solusi-solusi kreatif yang dapat membantu satu sama lain, sehingga dapat
tercipta kedamaian dan kesatuan antar para pengguna sosial media.

Kata Kunci: Netizen, Sosial media, Moralitas, Etika, Sistem Informasi Manajemen, Hate Speech,
Networking

Abstract

Social media is one of the important pillars in information technology, in which social
media can be used to produce something that is positive and negative, social media can also be
used to provide comments either constructive positively or bad comment, negatively, and lastly
sosial media can also make a person experiences bad things as a result of what has been done by
others in the social media. In the journal, it will develop a Netizen Development Methodology that
has positive benefits to give instructions to the users of social media to be more positive in using
media. Facebook and Twitter are the focus; this journal does not replace what already exists, not
criticize netizens and also does not give the negative opinions about things that have been done by
others. This research seeks to provide what has been created to be used as an insert to the users of
sosial media, especially in Indonesia in order to become more positive, in order to produce creative
solutions that can help each other, so as to create peace and unity among users of sosial media.

Keywords: Netizen, Social media, Morality, Ethics, Management Information Systems, Hate
Speech, Networking

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sedemikian pesatnya di Indonesia, sehingga seharusnya
dapat mengimbanginya dengan mengembangkan kemampuan karena pada zaman globalisasi dan
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Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), kemampuan sangatlah penting untuk diperhatikan, menyaring
informasi juga sangat diperlukan karena banyak informasi yang berseliweran dan di sini dibutuhkan
kehati-hatian dalam memilihnya, membaca dan mempelajarinya. Lebih jauh lagi Sosial media
merupakan “senjata”, alat dan juga sarana untuk menyebarkan informasi, berpendapat, sharing,
mengekspos diri secara berlebihan (narcissism) dan masih banyak lagi. Pada penelitian ini akan
mengangkat topic yang berhubungan dengan sosial media dan netizen, mengapa? Karena banyak
sekali sekarang peraturan yang dibuat dan masyarakat seakan akan kebingungan, patokan mana
yang akan digunakan?, apa batasannya? Dan masih banyak pertanyaan yang diajukan oleh kita pada
umumnya. Penelitian ini akan mencoba untuk memberikan sebuah framework guna membantu para
pengguna sosial media untuk dapat memberikan pendapatnya dengan cara yang cerdas, bijaksana,
sesuai dengan moral dan etika (yang pada saat ini sering digaungkan). Maka, dengan ini, kami akan
memulainya dengan beberapa definisi penting, yang kami quotes dari beberapa sumber: Pertama,
kita akan mendefinisikan arti dari Netizen. “MAKNA, arti, definisi, atau pengertian Netizen secara
harfiyah adalah "warga internet". Istilah NETIZEN dibentuk dari dua kata: INTERNET dan
CITIZEN (warga). Jadi, bisa disimpulkan, Netizen adalah user (pengguna) internet aktif dalam
berkomunikasi, mengeluarkan pendapat, berkolaborasi, di media internet.[11];[12];[13];[14];[15]
Facebook aktif, blogger, pengguna twitter (tweeps), dan "aktivis" sosial media lainnya termasuk
dalam kategori netizens. Jika seorang user hanya sesekali membuka internet, misalnya untuk
mengirim dan menerima/membaca email, belum bisa disebut Netizen. Muncul juga istilah lain dari
Netizen ini, yakni Netizen Journalism (Jurnalitik Warga Internet), yaitu aktivitas penulisan dan
penyebarluasan berita atau informasi aktual melalui internet --blog, media sosial, dan sebagainya.
Namun, saat ini Netizen Journalism baru sebatas "share and comments" terhadap berita-berita yang
sudah ada, misalnya koreksi, kritik, pujian, rekomendasi ke teman. Netizen Journalism bahkan bisa
berperan sebagai "Watchdog Journalism" --mengawasi dan mengkritisi apa saja, bahkan mengkritisi
berita yang dibuat oleh para wartawan professional [5];[6]. Dari definisi ini, kita mengetahui bahwa
di Indonesia masih terdapat tantangan yang besar terhadap hal-hal tersebut. kita melihat terkadang
banyak terjadi komentar dan sebagainya yang masih mungkin beberapa kalangan menyebutnya
“kurang etis” dan lain-lain. Dalam penelitian ini, akan menghadirkan framework yang mungkin bisa
digunakan untuk mengatasi hal tersebut. Data di bawah ini akan sangat membantu kita untuk dapat
memahami lebih dalam bagaimana cara menggunakan sosial media secara bijaksana, dan data di
bawah ini merupakan dasar daripada penelitian ini Indonesia, data yang diperoleh dari Sophie
Loras, Asia Insights Social Sosial media, Sosial media in Indonesia: big numbers with plenty of
room to grow, dan Judith Balea, The latest stats in web and mobile in Indonesia (Infographic): [20];
[31]

INDONESIA

259.1 88.10 79.00 326.3 66.00

ON | MILLION ., IN

Gambar 1. Pengguna Digital Di Indonesia
81



Techno.COM, Vol. 16, No. 1, Februari 2017 : 80-95

Pada gambar 1 yang dikemukakan oleh Judith Balea, dapat dilihat populasi penduduk di
Indonesia hampir mencapai 260 juta, dengan pengguna aktif mencapai 88.10 juta, serta pengguna
aktif sosial media 79.00 merupakan tantangan besar untuk Indonesia dalam menciptakan netizen
yang bijaksana. Pada gambar 2, dapat dilihat data berikutnya dapat dilihat bahwa pengguna
Facebook nomer 2 terbanyak setelah BBM, dan Twitter menempati urutan ke 7, jumlahnya akan
terus meningkat seiiring dengan perkembangan sosial media di dunia

Gambar 2. Top Active pengguna Social Platform

Data berikutnya yang dihadirkan adalah dari tahun 2013 hingga perkiraan peningkatan
pengguna sampai pada tahun 2019. Dapat dilihat dari data yang ada bahwa angkanya terus melonjak
naik, sehingga Indonesia membutuhkan peraturan penggunaan sosial media secara bijaksana.

Social Network Users and Penetration in Indonesia,

2013-2019

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Social network 559 645 723 820 921 100.8 109.8
users (millions)
—% change 29.9% 15.4% 12.1% 13.5% 12.3% 9.4% 8.9%

—% of internet users 76.7% 77.0% 77.4% 79.8% 81.9% 82.0% 82.2%
—% of population 22.3% 25.4% 28.2% 31.8% 35.4% 38.4% 41.4%
Note: internet users who use a social network via any device at least once

per month
Source: eMarketer, Dec 2014; confirmed and republished, July 2015
187722 www.eMarketer.com

Gambar 3. Social Network User, Indonesia

Data berikutnya menghadirkan para pengguna Facebook yang meningkat drastis tahun demi
tahun, data ini juga meliputi para pengguna Twitter sampai pada tahun 2019:
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Facebook Users and Penetration in Select Countries

in Southeast Asia, 2014-2019
millions and % of internet users

2014 2015 2016 2017 2018 2019
Facebook users (millions)
Indonesia 58.5 67.7 77.7 87.8 96.3 105.1
Philippines 3138 37.2 421 46.6 50.4 54.0
Vietnam 25.6 29.4 32.7 36.0 39.0 419
Thailand 15.6 17.3 18.9 20.3 215 227
Malaysia 89 9.8 10.6 11.5 12.4 13.2
Singapore 2.7 2.9 3.0 3.2 33 3.4
Facebook user penetration (% of internet users)
Indonesia 69.9% 72.5% 75.6% 780% 783% 78.7%
Philippines 66.1% 69.2% 71.3% 723% 72.7% 73.0%
Malaysia 65.3% 680% 697% 707% 71.3% 71.8%
Singapore 64.5% 674% 690% 701% 708% 71.3%
Thailand 64.0% 66.8%  68.5% 69.7% 704% 70.9%
Vietnam 63.4% 662% 67.9%  69.1% 69.8% 70.3%
Note: internet users who access their Facebook account via any device at
least once per month
Source: eMarketer, Nov 2015
200379 www eMarketer com

Gambar 4. Facebook Users

Twitter Users and Penetration in Select Countries in
Southeast Asia, 2014-2019
millions and % of internet users

2014 2015 2016 2017 2018 2019

Twitter users (millions)

Indonesia 12.0 143 16.8 18.9 209 228
Philippines 55 6.6 75 85 9.5 10.4
Vietnam 4.0 4.7 54 6.1 6.7 7.3
Thailand 27 31 34 37 39 4.1
Malaysia 15 1.7 19 2.1 22 24
Singapore 0.4 04 05 0.5 0.5 0.6

Twitter user penetration (% of internet users)
Indonesia 14.3% 154% 16.3% 16.8% 17.0% 17.1%
Philippines 11.4%  122%  128%  132% 137%  14.1%

Malaysia 1.1% 11.9% 12.4% 12.7% 12.8% 12.9%
Thailand 1M.0% 118% 123%  126% 128% 129%
Vietnam 98% 105% 11.1%  116%  121%  122%
Singapore 92% 103% 108% 113% 11.7% 121%
Note: internet users who access their Twitter account via any device at
least once per month

Source: eMarketer, Nov 2015

200380 Wt eMarketer com

Gambar 5. Twitter Users
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II. METODE PENELITIAN
I1.1 Sosial media: Faktor Manusia; Nilai Sebuah Teknologi Informasi Dan Etika

Jika berbicara tentang sosial media maka akan banyak menemukan hal-hal yang menarik
dan bahkan yang menjengkelkan, sebab di dalam sosial media, terkadang terdapat perkataan
“bablas’ dalam memposting sesuatu; mengatakan/berkomentar sesuatu; dan mungkin masih banyak
hal-hal lainnya yang perlu menjadi bahan pertimbangan sebelum melakukannya. Ingat dengan
“Hate Speech” yang telah dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia, dalam hal ini
masyarakat sepenuhnya mendukung dan sangat setuju, karena di sini diperlukan sebuah panduan
yang berlandaskan hukum sehingga tidak lagi “bablas™ atau ‘keterlaluan” dalam berperilaku di
sosial media. Apakah memang diperlukan? Jawabannya adalah: “Dengan budaya yang kita miliki
sekarang, sangat-sangat dan sangat diperlukan”. [17]. Mari memulainya dengan memahami apa
yang disebut dengan sosial media? Sosial media dibangun untuk berkomunikasi satu sama dengan
tujuan utamanya adalah berbagi satu sama lain, dengan kata lain komunikasi dua arah, jika kita
dapat memahami hal ini maka penggunaan social media akan dapat sangat menguntungkan bagi
pengguna” [20]. Hal tersebut dapat digambarkan dengan gambar berikut ini:

MESSAGE

FEEpBACY

Sender Reciever
Gambar 6. Sender-Receiver-Communication [20]

Setelah kita memahami definisi sosial media, maka kita perlu juga memahami bahwa
banyak sekali sosial media yang ada sekarang, dan ini menjadi suatu concern yang sangat tinggi dan
sekaligus tantangan bagi kita untuk dapat memberikan edukasi kepada budaya kita, untuk
mengubah orang-orang agar dapat lebih Smart dalam mengemukakannya apa yang terdapat di
dalam pikirannya agar dapat tercipta sebuah situasi dan kondisi yang positif.[21];[22]. Dalam
penelitian ini hanya akan berfokus pada dua sosial media yang sangat dikenal, yaitu Facebook dan
Twitter. Frameworknya adalah sebagai berikut:

Gambar 7. Facebook-Twiteer- Status-Komentar [22]
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Dua hal yang menjadi pusat, yaitu status dan komentar. Berfokus pada apa yang disebut “komentar”
karena ini merupakan salah satu inti permasalahan yang sering terjadi. Komentar yang baik dan
sopan, komentar yang “pedas”, komentar yang mengandung unsur-unsur negatif, dan masih banyak
lagi. Apakah kita bisa mengubah hal ini?, di sini terdapat beberapa pengertian yang harus dipahami,
antara lain: Daniel Goleman, PhD mengatakan bahwa telpon genggam dan social media
memperluas wawasan kita dengan orang lain dan di sini proses pengumpulan informasi dapat jauh
lebih cepat dan lebih mudah daripada sebelumnya. Lebih jauh lagi, Nicola Formichetti mengatakan,

Terdapat sisi gelap dalam social media, dimana dalam hitungan detik saja hal-hal yang terdapat di

dalam social media akan dapat diambil di luar konteks dan proporsi yang seharusnya. Dan terakhir,

Amy Jo Martin mengatakan, Sosial media mengubah cara kita berkomuniasi baik secara positif

maupun negatif, setiap kali dilakukan pengubahan status, mengirim foto, akan terdapat kontribusi

jejak pribadi di dalamnya.[3];[4]. Melihat definisi-definisi tersebut, maka dapat dipahami sosial
media yang dihubungkan dengan Moral dan Etika sebagai berikut:

1. Setiap manusia tidak dapat dilepaskan dari budaya dan lingkungan yang mempengaruhinya. Dan
hal ini menghasilkan sikap pada dirinya.

2. Setiap manusia memiliki hati nurani yang seharusnya dapat menjadi pengingat agar reaksi-reaksi
yang dikeluarkannya tidak menimbulkan sebuah kegaduhan, yang membuat lingkungan menjadi
tidak nyaman. Di sini terdapat perbedaan antara ‘“kegaduhan untuk menjadikan sebuah situasi
positif” atau “kegaduhan yang sekedar mencari sensasi dan menjadikan dirinya pusat perhatian
[Narsistik]”.

3. Setiap manusia tidak boleh melepaskan dasar moral dan etika yang baik, yang terdapat di dalam
dirinya. Di sini harus dapat memahami apa artinya “membenci secara dewasa dan membenci
secara bodoh”.

Oleh sebab itu, tingkat kedewasan seseorang terkadang bisa diukur daripada apa yang ia
katakan di sosial media atau apa yang dilakukannya di sosial media. Di sini diciptakan sebuah
kerangka dalam melakukan penelitian:

Netizen
Development
Methodology

A 4

Gambar 8. Proses Merancang & Membangun Netizen Development Methodology
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I1.2. Komentar Dalam Sosial Media & Membentuk Integritas Netizen

Apa yang menjadi akar dari pertengkaran atau perselisihan? Kebanyakan dari komunikasi
dan komentar. Apakah dapat ditemukan solusi untuk hal tersebut?, hal tersebut akan dapat
ditemukan jawabannya, karena sebenarnya jika kedua belah pihak dapat saling membuka dirinya
dan mengemukakannya dengan sopan, biasanya dan kebanyakannya seharusnya tidak menjadi
masalah di kemudian hari. Apa definisi komentar itu?, komentar adalah bagaimana cara kita
mengekspresikan pendapat kita. Ini adalah definisi yang sangat sederhana tetapi kita harus dapat
melihat satu kata yang penting, yaitu “Ekspresi”, kata inilah yang menjadi masalah utama. Ekspresi
yang terkadang berlebihan, ekspresi yang terkadang hanya berfokus pada masalah tersebut, ekspresi
yang hanya berfokus pada faktor-faktor kebencian yang tidak beralasan, ekspresi yang berfokus
pada hal-hal negatif dan tidak membangun diri sendiri dan orang lain, semua hal-hal itu tidak akan
menjadi lebih baik, tetapi akan terus menerus semakin rusak. Tetapi atas semua itu, apakah ada
solusi yang bisa diterapkan? Ada!, selalu ada solusi. Apakah solusinya?, solusinya adalah
mengubah cara berkomentar terhadap sesuatu, mengubah cara dalam mengeluarkan sebuah
statement dan ekspresi tersebut. apakah hal tersebut dimungkinkan? Hal tersebut dapat dilakukan,
jika aturannya jelas dan tidak berbelat-belit. Dan produk dari aturan tersebut bersifat untuk
kepentingan bersama, bukan kelompok tertentu. Maka hal tersebut dapat digambarkan dengan

kerangka sebagai berikut:

Gambar 9. Kerangka Komentar-Contoh-Solusi

Apa maksud kerangka di atas?. [25]; [26]; [27]. Kerangka di atas menggambarkan bahwa
kebanyakan komentar terkadang/ sering mengeluarkan sebuah statemen tanpa memiliki arti apapun
atau hanya berupa sebuah kalimat atau kata-kata tetapi tidak mengandung penjelasan yang dapat
memberikan solusi. Dalam jurnal ini, tidak difokuskan pada hal-hal yang mengkritik, tetapi hanya
memberikan sebuah usulan, hipotesis dan penilaian yang bersifat sementara, jika memungkinkan
kerangka ini dapat diterapkan ke dalam cara berkomunikasi sehari-hari lewat sosial media. Maka,
hal tersebut dapat digambarkan oleh kerangka sebagai berikut:

Gambar 10. Hubungan Antara Sosial media-Moralitas-Etika-Komunikasi
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Jadi, di sini timbullah pertanyaan: Bagaimana cara menjadi bijaksana dalam berkomunikasi
terutama di dalam sosial media?. Pada pembahasan akan dibahas lebih details untuk hal tersebut.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagaimana Menjadi Netizen Yang Bijaksana Dalam Sosial Media

Sebelum menjelaskan bagian ini, ada baiknya jika kita memahami apa arti sesungguhnya
dari kata “Bijaksana”, dalam Cambridge Dictionary, Bijaksana diartikan [16]:

a. Memiliki atau menunjukkan kemampuan untuk membuat penilaian yang baik, berdasarkan
pemahaman yang mendalam dan pengalaman hidup

b. Memahami situasi yang tidak jujur atau cara melakukan sesuatu

Dari kata “Bijaksana” inilah maka terciptalah Kerangka yang dinamakan: “Netizen
Development Methodology”. Kerangka ini memiliki fungsi sebagai berikut: [32];[33];[34];[35]

o Menjadikan lebih bijaksana dalam berkomunikasi, tidak hanya melontarkan hoax, kata-kata
yang tidak memiliki arti apapun, dan tidak memiliki makna untuk masa depan.

o Memberikan contoh dan solusi yang berguna baik untuk diri sendiri dan terutama masa
depan orang lain dan/atau sebuah organisasi, insitutusi, perusahaan dan lainnya

o Mengembangkan solusi kreatif dan pengetahuan umum agar dapat berkomunikasi secara
efesien dan efektif

o Memberikan pengetahuan yang luas terhadap masyarakat dan diri kita sendiri

o Menjadi seorang Netizen yang memiliki kualitas tinggi baik dalam hal sikap, etika dan
moralitas

o Memiliki empati dan simpati yang dapat meningkatkan suatu hubungan menjadi lebih baik

o Memberikan solusi dan solusi sampai ditemukan jalan tengah untuk mengatasinya
Oleh sebab itu dapat dikatakan: “To become a wise netizen, firstly, you must know yourself,
then you will understand others, and to be become a great netizen, you have to have an
empathy when you say something, solution not only critics”.

Netizen Development Methodology, ini adalah wversi 1.0 yang membutuhkan
pengembangan lebih lanjut, metodologi ini mungkin dapat digunakan di dalam beberapa kasus atau
tinggal anda menggunakannya sesuai dengan kebutuhan yang anda perlukan. Dalam Netizen
Development Methodology ini, akan dibatasi terlebih dahulu, dengan mengangkat kasus-kasus yang
tidak berat, tetapi mungkin boleh dikatakan kasus-kasus tingkat ringan dan tingkat menengah,
kasus-kasus berat seperti pelecehan, kata-kata yang tidak senonoh, tentunya sudah dapat dijerat
dengan Undang-Undang ITE, dan juga oleh Hukum. Di sini tidak bermaksud mengubah apa yang
sudah ada, tetapi memberikan ide, dan apa yang diciptakan dapat memberikan agar segala
sesuatunya menjadi lebih baik, setuju dan tidak setuju adalah merupakan hak setiap orang yang
perlu dihargai, belajar saling menghargai dan memberikan pendapat dengan santun, menghormati
dan menghargai, karena di situlah letak komunikasi yang sesungguhnya. Lebih jauh lagi, hal ini
dapat mendewasakan kita agar kita dapat berkomunikasi dengan sangat baik, yang disebut sebagai
empathy communication dan hasil akhirnya adalah sebuah hubungan akan menjadi sangat baik satu
sama lain, dalam kasus tertentu kita dapat melakukan Hard communication (hanya jika terpaksa dan
ingin memperbaikki dengan urgency). Tetapi pada dasarnya komunikasi yang baik, sopan, terarah
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dan memberikan solusi akan dapat jauh lebih baik walaupun pada saat-saat tertentu diperlukan kata-
kata keras, ini merupakan dasar kebudayaan komunikasi di Indonesia dan hal ini sangat perlu untuk
diterapkan pada saat berkomunikasi di sosial media. [1];[2];[18];[19]
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Menemukan Solusi

Gambar 11. Proses Komentar Dan Komunikasi

Pada gambar 11, dapat dilihat bahwa terdapat dua pilihan yang sangat penting pada saat
memberikan komentar, hal ini akan dapat mempengaruhi proses menemukan solusi pada konteks
dan konten informasi. Dari gambar di atas dapat dilihat terdapat dua hal penting yaitu: komunikasi
keras (atau dengan bahasa yang lebih sopan: komunikasi yang tegas) dan komunikasi lunak (sopan
dan baik), itu merupakan 2 pilihan yang seharusnya dipikirkan terlebih dahulu, mengapa terdapat
garis putus-putus pada bagian komunikasi yang tegas?, karena pada bagian ini komukasi walaupun
tujuannya adalah untuk menegaskan sesuatu terkadang seseorang dapat menangkap dengan persepsi
lain, adalah lebih baik jika pada bagian komunikasi yang bersifat tegas, diberikan kombinasi dengan
motivasi, nasehat dan solusi untuk dapat mengurangi kadar komunikasi yang dapat memicu
kegaduhan di masyarakat, komunikasi adalah bagaimana kita bertutur kata dengan baik dan sopan,
dimana pembaca yang melihat komentar dapat memperoleh manfaat dalam berinteraksi dan
mendapatkan hal-hal positif.[7];[8];[9];[10]. Sebuah masukkan tanpa inteksi dua arah akan
mengakibatkan kesalahpahaman besar, terkadang memang hal itu sulit untuk dilakukan jika kita
tidak mengenal secara langsung orang yang menulis komentar tersebut, itulah salah satu kelemahan
dalam sosial media, interaksi berkurang, hanya melalui dunia maya, dan ini tidak dapat dihentikan
sampai ada aturan yang dapat menaungi hal tersebut.[36];[37]

Oleh sebab itu, dari penjelasan mengenai 2 cara berkomunikasi tersebut dengan
menggunakan sosial media, maka dihasilkan sebuah kerangka atau metodologi untuk mengatasinya.
Di bawah ini adalah Netizen Development Methodolgy yang diciptakan untuk memberikan arahan
positif kepada para pengguna social media:
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Membaca sebuah situasi;
komentar, statement dan
sebagainya

Mulai berpikir, melakukan
riset, berpikir terbuka-
tajam-berpengetahuan

tinggi, berpikir solution-
based

°0O

Orang Yang
Dikomentari

Others
Netizen

Gambar 12. Netizen Development Methodology
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Dalam jurnal ini kami hanya mengambil 2 buah sosial media yang paling sering digunakan,
yaitu Facebook dan Twitter. Ke dua sosial media ini ada perbedaannya, tetapi pembahasan
perbedaan antara keduanya tidak akan dibahas di sini, pada jurnal ini akan dibahas tentang
bagaimana menggunakan kerangka “Netizen Development Methodology” untuk menghasilkan
solusi bersama baik positif dan negative. Prosesnya adalah sebagai berikut:

Pertama-tama, kita mengambil 2 sosial media sebagai contoh, seperti Facebook dan
Twitter, sebagai contoh panduan

Timeling About Friands Photes Mars -

# Pust | [ Photo | Vides

i  Wahyuni Suci wil Ananda Owi Perthe

Phatos

[ . =] & 15 mote (han & years actially. see you ery 5000

Gambar 13. Facebook

8435 158 157K 195

et

Tweets Tweets & replies Photos & videos
Michelle Christo

Michelle Christo IKT4 T {"J’ : i &
1 am a pearl from deep ocean. With my Selamat Pagiii || Gemeshhhi@f 2 &5 B8 &8 awali harimu dengan
sanyum I Hari i hares semangat | Dan janlup “TewoTeran Il

unigueness, | will stay in the deepest of
your hearl. Hello, my name is Michelie

# k148 com

/£ Tweet to Michelle Christo

& 50 Followers you know

a I I A

Gambar 14. Twitter

Dapat dilihat di dalam Facebook dan Twitter, terdapat 2 tempat untuk memberikan
komentar, menulis status dan sebagainya, ini adalah merupakan tahap pertama di dalam sosial
media, kita menyebutnya sebagai “pengguna aktif”. Sosial media lainnya seperti Y outube dll. Dapat
kita lihat di www.youtube.com, dan di dalam YouTube memiliki tempat untuk memberikan
komentar
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Comments o

Published comments

m Does Everything That Happens Glorify ..

Top comments ~

Gambar 15. Youtube - Comment

Sebagai seorang Wise Netizen, harus dapat dipahami bahwa penggunaan sosial media
memiliki tujuan untuk memberikan komentar-komentar yang positif, dan fungsi utama dari sosial
media adalah memberikan solusi-solusi positif dan bukan hoax ataupun hal-hal negatif lainnya yang
dapat merusak kehidupan orang lain. Di sinilah tantangan berikutnya:

Kedua, di sini terdapat 3 tahap yang sangat penting- “Komentar-Contoh-Solusi”. Seorang
wise Netizen memiliki kemampuan research yang tajam dan pengetahuan yang luas, tidak hanya
sekedar memberikan komentarnya tetapi tidak memiliki makna apapun di dalamnya. Sebagai
contoh:

Pada saat memberikan komentar pada sebuah kejadian, berikan contoh-contoh yang terjadi
pada Negara dan/atau kota dan/atau tempat-tempat lain yang memiliki kejadian yang sama, di
samping itu memberikan solusi. Bahkan solusipun dibagi menjadi 3 hal, yaitu: [23];[24];[25];[26]

1. Solusi yang memiliki muatan sebagai contoh yang sudah terjadi

2. Solusi yang hanya memiliki muatan pendapat pribadi (pada bagian ini, harus berhati-hati agar
tidak hanya mengeluarkan sebuah statement yang bernada kasar, menyerang, dan juga seakan-
akan mengetahui segala hal)

3. Jika tidak menyetujui sebuah informasi, maka solusi apa yang dapat diberikan? (Hal-hal positif
apa yang bisa menjadi masukkan?)

Contoh lainnya: Jika kita melihat sampah berserakan di sebuah sungai dan tanpa tindakan
apapun yang dilakukan untuk membersihkannya dan terdapat orang yang melakukan complain di
sosial media, dapat juga memberikan komentar, tetapi harus memberikan contoh bagaimana cara
membersihkan sampah di tempat-tempat lain, yang sudah pernah dilakukan, sehingga ini
menjadikan sebuah masukan positif agar orang-orang dapat melakukannya. Contoh lainnya,
mengenai “Status seseorang”, di sini harus menjadi lebih bijaksana, dengan tidak hanya
mengomentari secara spontan apa yang menjadi statusnya, kecuali dalam hal-hal tertentu dapat
dilakukan komentar secara tegas (tetapi inipun hanya boleh dilakukan, jika sudah di luar batas,
dengan memperhatikan batasan hukum, etika dan moral yang ada), dalam mengomentari status,
beberapa hal harus kita perhatikan:

1. Apakah kita mengenal orang tersebut?
2. Apakegunaannya jika memberikan komentar terhadap orang tersebut?

3. Apa yang kira-kira dibutuhkan orang tersebut, pada saat memberikan komentar untuk orang
tersebut sehingga orang tersebutpun dapat memperbaikki dirinya?
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4. Mengapa hal tersebut sangat diperlukan, yaitu untuk memberikan komentar terhadap orang
tersebut?

5. Apa efek samping dari komentar terhadap orang tersebut?

6. Contoh-contoh apakah yang dapat diberikan sebagai masukkan kepada orang tersebut, agar
kehidupannya menjadi lebih baik? (ini berlaku jika status terkesan negatif, menurut sudut
pandang subjektif, tetapi jika sudah positif, maka perlu memberikan kalimat penguat agar
menjadi lebih positif lagi)

7. Apa solusi yang dapat diberikan kepada orang tersebut?

Mungkin ini berkesan, sepertinya “Kok rumit sekali, mau menulis saja, dibuat ribet”. Hal
ini tidak bermaksud untuk membatasi kebebasan di dalam berbicara, memberikan komentar dan
sebagainya, tetapi pemahamannya adalah hanya mengatakan, bahwa dalam beberapa kasus dan
situasi sebagai seorang Wise Netizen hendaknya memberikan komentar yang memiliki kualitas
tinggi sehingga akan dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap kehidupan orang lain,
dapat diatakan “Amal Comment For Heaven, Someday”. Di sini juga perlu mempertimbangkannya
dengan sangat cermat, dimana dalam segala hal yang dilakukan terus-menerus memberikan
kontribusi negatif untuk kehidupan ini.

Ketiga, yang terakhir, Mengapa di sini terdapat solusi positif dan negatif?. Hal ini dapat
dikatakan sebagai “keseimbangan”.[27];[28];[29];[30]. Sebagai contoh, pada saat solusi positif
diberikan, maka dalam beberapa hal tidak lepas juga dari hal-hal sebaliknya, mungkin ada hal-hal
negatif yang dilontarkan secara tidak sengaja (Setiap orang memiliki gaya komunikasi masing-
masing, yang perlu pengamatan lebih dalam). Sederhanya, “ini adalah solusi dari saya, tetapi kalau
negatifnya seperti ini, kira-kira”. Memberikan keseimbangan di dalam komentar, atau mungkin
bahkan dalam memberikan contoh, jadi tidak terkesan untuk memberikan “brain wash” agar
semuanya terkesan baik-baik saja. Contoh yang lebih jauh lagi, missal di sebuah tempat terdapat
sampah, ini solusi di Negara lain dalam mengelola sampah, tetapi ini efek negatifnya jika sampah
tersebut tidak dikelola dengan baik, ini cara Pemerintah Negara A dalam mengatasi banjir dan
solusinya adalah seperti ini, tetapi ini efek negatifnya jika kita tidak mengatasi banjir Demikian,
penerapan dari Netizen Development Methodology

IV. KESIMPULAN

Pada bagian akhir ini, kami akan memberikan kesimpulan dan saran untuk menghadapi
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dan/atau Globalisasi sebagai berikut:

IV.1. Kesimpulan

e Dalam menghadapi MEA dan Globalisasi harus memperhatikan beberapa hal penting,
diantaranya adalah sikap, mental dan sebagainya yang dapat menunjang peningkatan
kedewasaan, dimana sosial media dapat digunakan sebagai salah satu pilar untuk
memajukan sebuah bangsa

e Penggunaan sosial media harus dapat digunakan dalam memberikan kontribusi positif bagi
kehidupan orang lain, bagi sebuah situasi dan kondisi dan bagai banyak hal dalam
kehidupan agar dapat tercipta kehidupan yang baik di dalam masyarakat dan dunia
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[4]
[3]
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Netizen Development Methodology, merupakan salah satu framework yang diciptakan bagi
para pengguna internet, yang mungkin dapat digunakan untuk membantu memberikan
solusi dan sebagainya.

V.SARAN

Netizen Development Methodology ini perlu dikembangkan lagi menjadi sebuah metodologi
yang dapat memberikan kontribusi positif dan mungkin dapat digunakan oleh seluruh dunia
dalam memberikan komentarnya

Dalam berpendapat atau memberikan sebuah statement, harus memiliki dasar yang kuat
seperti: memiliki pengetahuan yang luas, ketajaman dalam berpikir, sikap, etika dan
moralitas serta memiliki batasan-batasan hukum (memiliki pengetahuan tentang hukum
secara umum)

Perlu disosialisasikan dengan lebih luas tentang bagaimana sebuah Undang-undang dapat
menjerat seseorang bila memberikan statement yang 93egative, dan apa saja batasan-
batasan yang perlu diperhatikan, dapat dijelaskan di website secara lebih mendetails.
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